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Tesisini membahas tentang peran DPR-RI dalam Kerjasama Parlemen di kawasan Asia Pasifik dalam
rangka memberantas terorisme. Berkaitan dengan hal tersebut organisasi parlemen yang diteliti adalah Asia
Pacific Parliamentary Forum (APPF) dan ASEAN Inter-Parliamentary Organization (AIPO) yang
merupakan dua organisasi parlemen yang terkait dalam penulisan ini, dalam kurun waktu tahun 2001-2004.
Alasan pemilihan periodesasi waktu ini adalah karena pada tahun 2001 isu terorisme menjadi mengemuka
sgjak terjadinya peristiwa 11 September 2001, yaitu peledakan bom di gedung WTC Amerika Serikat

Tesisini menggunakan metode kualitatif analisis dan akan menjawab pertanyaan mengenai peran apakah
yang dimainkan oleh DPR dalam kerjasamaregional di kawasan Asia Pasifik dalam memberantas terorisme.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan studi pustaka/dokumen-Dokumen yang berhubungan
dengan Parlemen Indonesia (DPR-RI), organisas APPF dan A1PO serta hasil-hasil sidang baik berupa
resolusi, laporan kunjungan ataupun pembicaraan persahabatan dan bilateral (friendly talk) dengan negara-
negaralain serta bahan-bahan dari Departemen Luar Negeri berupa kertas posis Pemerintah yang
menyangkut pemberantasan terorisme. Seluruh sumber data tersebut dianalisis dengan menggunakan teori
peran, diplomasi, teroris dan kebijakan luar negeri.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terorisme merupakan ancaman yang serius dan merupakan isu
yang komplek. Selain pemerintah, parlemen sudah seharusnyaikut bertanggung jawab dalam
menanggulanginya. DPR-RI bekerjasama dengan negara-negara Asia Pasifik dalam pemberantasan
terorisme dengan melakukan diplomasi seperti lobi-lobi. Hal tersebut dilakukan agar ide-ide dan gagasan
Indonesia dapat menjadi acuan di dalam setiap pengambilan keputusan seperti yang tertuang dalam resolusi-
resolusi yang dihasilkan oleh APPF dan AlPO.

Peran lain yang dilakukan oleh Parlemen Indonesia (DPR-RI) adalah juga melakukan pembicaraan
persahabatan dengan negara-negara yang sangat kritis terhadap penanggulangan terorisme. Parlemen
Indonesia juga mengubah kebijakan politik luar negerinya dengan mendorong sebuah negara besar seperti
Amerika Serikat untuk mengeluarkan kebijakan luar negerinya seperti penghentian sweeping terhadap orang
Indonesiadi Amerika Serikat pascatragedi 11 September 2001, dalam sidang APPF di Honolulu Hawai
tahun 2002.

<hr>

Thisthesis describes the role of DPR-RI initsinter-parliamentary cooperation in combating terrorism in
Asia-Pacific Region. Organization that become the object of research were Asia Pacific Inter-Parliamentary
Forum (APPF) and ASEAN Inter-Parliamentary Organization. The research was carried out during 2001-
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2004 year period in those two organizations, which were closely related to this research. The reason why the
year 2001 is chosen as the focus of study in thisthesis is because during the year, the issue of terrorism
emerged subsequent to the bomb attacks in WTC buildings that took place on September 11, 2001.

Thisthesis, using qualitative method, answer the question what roles played by Indonesian Parliament in
AsiaPacific Regiona Cooperation in Combating terrorism. The documents gathered and collected as
references are the profiles of DPR-RI, APPF and ALPO, outcomes of those organizations meeting in the
form of resolutions, reports of visits of bilateral talks/friendly talks, and documents from Departement of
Foreign Affairs on the Stance of Indonesian Government in fighting against terrorism. All those sources
were analyzed by using the theories of roles, diplomacy, terrorism and foreign policies.

The conclusion that can be drown from this study is that terrorism is a serius threat and consists of complex
issues. Not only government, but also Parliament should be responsible to prevent it DPR-RI in cooperation
with Parliaments from Asia Pacific countries fights against terrorism through diplomacy to allow Indonesian
ideas to become the main reference in every decision making process as cointained in resol utions produced
by APPF and AIPO.

Other roles played by DPR-RI were conducting friendly talks to countries, which were considered critical of
terrorism issues. A shift was also made in Indonesia’s foreign affairs policy by pushing a big country like the
United Statesto issueits foreign policy to end sweeping against Indonesians following the September 11,
2001 tragedy in the 2002 APPF meeting in Honolulu, Hawaii.



